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Abstrak: Film mencuri Raden Saleh yang tayang pada tahun 2022 ini menceritakan tentang perjalanan sekelompok anak 

muda yang berminat mencuri lukisan Hal itu dilakukan dengan tujuan yang sama, yakni terlepas dari permasalahan 

keuangan yang dialami keempat pemuda tersebut. Tentu saja dalam film Mencuri Raden Saleh banyak adegan yang 

membuat penontonnya tegang. Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan bagaimana genre, pembangunan tokoh, 

konflik, dan visualisasi dalam film berperan dalam menyampaikan pesan moral dan sejarah seni lukis Indonesia. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan memadukan analisis naratif film, studi sejarah dan budaya, serta 

wawancara dengan pembuat film. Hasil dari penelitian ini Film "Mencuri Raden Saleh" berhasil mengekspresikan 

perlawanan terhadap paternalisme melalui kode-kode sosial yang ditampilkan dalam berbagai adegan, mengedepankan 

nilai-nilai kebebasan, kemandirian, dan martabat manusia dalam menghadapi kepemimpinan otoriter, namun disarankan 

adanya pengembangan lebih lanjut pada karakter pendukung, pendalaman konflik, dan penggunaan latar sejarah seni 

lukis Indonesia secara lebih optimal untuk meningkatkan kualitas film. Film ini memiliki potensi besar untuk menjadi 

karya yang lebih baik, intens, dan menarik bagi penonton serta meraih kesuksesan lebih besar di industri film. 

Katakunci: Film, Konflik, Raden Saleh 

Abstract: The film stealing Raden Saleh, which will be broadcast in 2022, tells the story 

of the journey of a group of young people who are interested in stealing paintings. This is 

done with the same goal, namely despite the financial problems experienced by the four 

young people. Of course, in the film Mencuri Raden Saleh there are many scenes that 

make the audience tense. The aim of this research is to describe how genre, character 

development, conflict and visualization in films play a role in conveying moral messages 

and the history of Indonesian painting. The method used is a qualitative approach, 

combining film narrative analysis, historical and cultural studies, and interviews with 

filmmakers. The results of this research are that the film "Mencuri Raden Saleh" 

successfully expresses resistance to paternalism through social codes displayed in various 

scenes, prioritizing the values of freedom, independence and human dignity in the face of 

authoritarian leadership, but it is recommended that there be further development of 

character. supporting, deepening the conflict, and using the historical background of 

Indonesian painting more optimally to improve the quality of the film. This film has great 

potential to become a better, intense and interesting work for the audience and achieve 

greater success in the film industry.  

Keywords: Movies, Conflicts, Raden Saleh 

 

Pendahuluan 

Film "Pencuri Raden Saleh" merupakan karya sineas Indonesia, Angga Dwimas 

Sasongko, yang dirilis pada tahun 2022. Film ini mengangkat kisah kehidupan pelukis 
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terkenal Indonesia, Raden Saleh, dan mengeksplorasi perjalanan kreatifnya dalam mencari 

inspirasi dan menghadapi tantangan di masa kolonial Belanda. 

Pendapat seseorang dalam menonton suatu film didasari oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah genre film tersebut (Johnson & others, 2020). Sebuah film minimal harus 

memiliki satu genre yang digarap dan dikembangkan menjadi sebuah cerita utuh yang 

menarik untuk ditonton. Ada banyak cara untuk meningkatkan daya tarik sebuah film. Bagi 

sebagian besar penonton bioskop, memilih genre film merupakan salah satu aspek yang 

harus ditonton (Hamzah, 2023). 

Dari segi isi, "Mencuri Raden Saleh" mengisahkan peristiwa pencurian yang terjadi 

pada karya seni Raden Saleh. Dengan mengambil latar belakang sejarah seni lukis 

Indonesia, film ini berhasil membawa penonton pada petualangan yang penuh intrik dan 

misteri. Melalui penggabungan antara fiksi dan realitas sejarah, film ini memberikan sudut 

pandang baru tentang tokoh Raden Saleh dan seni lukis pada masa itu (Marsha, 2019). 

Raden Saleh digambarkan sebagai seniman yang gigih dan berani, tidak takut 

mengambil risiko untuk mengejar passion-nya dalam melukis. Meskipun tindakannya 

sebagai pencuri dapat diperdebatkan, karakternya dibangun sebagai sosok yang 

memperjuangkan kebebasan berekspresi dalam situasi colonial yang menindas 

(Premaratna, 2021). Tak hanya soal visual dan cerita, "Mencuri Raden Saleh" juga 

menghadirkan pesan moral yang dapat menjadi pelajaran berharga bagi penonton.  

Focus Mencuri Raden Saleh adalah film aksi dramaaksi pencurian Indonesia tahun 

2022 yang disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko. Film yang tayang di bioskop 

Indonesia mulai 25 Agustus 2022 ini dibintangi oleh Iqbaal Ramadhan, Angga Yunanda, 

Rachel Amanda, Umay Shahab, Aghniny Haque dan Ari Irham, sekelompok pelajar, Piko 

(Iqbal Ramadhan), Ucup (Angga Yunanda), Fella (Rachel Amanda Aurora), Gofar (Umay 

Shahab), Sarah Aghniny Haque dan Tuktuk (Ari Irham) berencana mencuri lukisan sejarah. 

Lukisan Raden Saleh Penangkapan Pangeran Diponegoro terletak di Istana Kepresidenan 

dantak ternilai harganya (Kalyani, 2022; Liubinienė, 2019). Masing-masing dari mereka 

memiliki peran dan tugas yang berbeda dalam pelaksanaan rencana pencurian ini. 

Perampokan ini tentu tidak mudah. Apalagi lukisan tersebut disimpan di Istana 

Kepresidenan yang tentunya memiliki system keamanan yang sangat ketat. Saat mencoba 

misi pencurian yang berisiko ini, mereka tidak mengetahui bahwa ada bahaya besar di balik 

pencurian lukisan tersebut (Efrianus, 2020). 

Peneliti melihat dari pembangnan tokoh dalam film "Mencuri Raden Saleh" 

mendorong mereka untuk melakukan tindakan kriminal demi keuntungan materi, 

khususnya uang (Bell, 2019; Smith, 2018). Meskipun setiap karakter memiliki latar belakang 

yang berbeda, motif utama mereka adalah mendapatkan uang dan kepuasan pribadi. 

Terdapat dua konflik besar dalam film ini, yang pertama dimulai ketika Pico dan Ucup 

sepakat dengan Mbak Dini, anak buah Pak Permadi, untuk memalsukan lukisan Raden 

Saleh demi mendapatkan uang. Sikap mereka yang menerima tawaran tersebut dengan 

senang hati menunjukkan urgensi mereka dalam mendapatkan uang secara instan (P-issn 

et al., 2024). 

"Film Pencuri Raden Saleh" juga merupakan upaya sinematik yang menarik untuk 

merayakan warisan seni Indonesia dan mengangkat kisah inspiratif seorang seniman 

pemberani yang mendobrak batasan di masanya. Melalui visualisasi yang kuat dan 
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eksplorasi tema-tema penting, film ini memberikan perspektif baru pada perjuangan 

kreativitas di tengah penindasan kolonial. 

Secara keseluruhan, film "Mencuri Raden Saleh" merupakan sebuah karya seni yang 

menggabungkan keindahan visual dengan kedalaman cerita (Brown, 2021). Dengan 

penyampaian yang apik, film ini mampu memukau penonton dan menyisakan kesan yang 

mendalam. Dari artikel ini, untuk mengulas lebih lanjut tentang berbagai aspek menarik 

dan pesan yang terkandung dalam film ini (Demaria, 2020). 

Metode 

Konflik adalah salah satu elemen penting dalam sebuah cerita yang dapat 

mempertajam dan memperkaya alur naratif. Dalam film "Mencuri Raden Saleh", konflik 

menjadi pendorong utama yang menggerakkan plot cerita dan memberikan ketegangan 

bagi para karakter. Konflik yang disajikan dalam film ini tidak hanya bersifat eksternal, 

namun juga membawa dampak internal yang mempengaruhi perkembangan tokoh-

tokohnya (Research Institute of Film Studies, 2021). Salah satu konflik utama dalam film ini 

adalah konflik antara pencuri seni yang berniat mencuri karya Raden Saleh dan pihak yang 

berusaha mencegah pencurian tersebut. Ketegangan yang tercipta dari usaha 

menyelamatkan karya seni berharga ini menciptakan aksi-aksi drama dan ketegangan yang 

memukau bagi penonton. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

memadukan analisis naratif film, studi sejarah dan budaya, serta wawancara dengan 

pembuat film. Analisis dilakukan secara mendalam untuk memahami makna-makna yang 

terkandung dalam film dan bagaimana film tersebut merepresentasikan karya dan 

kehidupan Raden Saleh. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang lebih 

kaya dan kontekstual tentang film ini. Menurut (Gerbner, 1998) seorang ahli dalam studi 

media, mungkin akan menyoroti pentingnya analisis isi dalam mengeksplorasi representasi 

konflik dalam film. (Anderson, 2017) Dia mungkin akan menekankan perlunya memahami 

bagaimana konflik dipresentasikan dalam narasi film dan dampaknya terhadap persepsi 

penonton tentang realitas sosial. 

Hasil dan Pembahasan 

Konflik adalah salah satu elemen penting dalam sebuah cerita yang dapat 

mempertajam dan memperkaya alur naratif. Dalam film "Mencuri Raden Saleh", konflik 

menjadi pendorong utama yang menggerakkan plot cerita dan memberikan ketegangan 

bagi para karakter (Nurhaliza, 2023). Konflik yang disajikan dalam film ini tidak hanya 

bersifat eksternal, namun juga membawa dampak internal yang mempengaruhi 

perkembangan tokoh-tokohnya. Salah satu konflik utama dalam film ini adalah konflik 

antara pencuri seni yang berniat mencuri karya Raden Saleh dan pihak yang berusaha 

mencegah pencurian tersebut (Krisna, 2024). Ketegangan yang tercipta dari usaha 

menyelamatkan karya seni berharga ini menciptakan aksi-aksi drama dan ketegangan yang 

memukau bagi penonton. 

Alur cerita film "Mencuri Raden Saleh" mampu menjaga ketertarikan penonton dari 

awal hingga akhir film. Keterkaitan antara fiksi dan realitas sejarah dalam alur cerita 

memberikan kedalaman dan kompleksitas tambahan pada plot film ini (Bordwell & Thompson, 
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2010). Keberhasilan film ini dalam menciptakan ketegangan dan konflik yang menarik 

memperkaya pengalaman menonton dan membuat penonton terus terlibat dalam cerita. 

Namun, meskipun alur cerita dominan kuat, beberapa bagian dalam alur cerita terasa 

dipaksakan dan kurang memiliki aliran yang mulus (Geertz, 1973). Beberapa transisi antara 

adegan atau konflik tampak terlalu terburu-buru atau kurang terhubung dengan bagian 

lainnya. Puncak konflik yang lebih dramatis dan emosional dapat memberikan dampak 

yang lebih menggugah bagi penonton (Cherry, 2021; Sun, 2021). Selanjutnya untuk bagian 

Karakter Penokohan mempunyai Kelebihan Karakter-karakter dalam film ini memiliki 

lapisan yang kompleks dan nuansa emosional yang dalam. Penokohan utama, seperti 

Raden Saleh dan karakter-karakter pendukung, dikembangkan dengan baik dan mampu 

memikat penonton (Blasco, 2019). Kedalaman karakter-karakter ini memberikan dimensi 

yang lebih manusiawi dan membuat penonton terhubung secara emosional dengan 

perjalanan mereka dalam cerita. Sedangkan untuk Kekuranganya, Walau karakter utama 

dan beberapa karakter kunci telah diperkuat dengan pengembangan yang baik, beberapa 

karakter pendukung terasa kurang mendapat perhatian dan pengembangan yang memadai 

(Schweda, 2019). Hal ini dapat menyebabkan penampilan karakter pendukung terasa 

dangkal atau kurang meyakinkan, yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan 

cerita untuk memaksimalkan potensi karakter-karakter dalam film. 

Pada bagian Setting Cerita film tersebut memiliki kelebihan cerita yang berlatar 

sejarah seni lukis Indonesia memberikan kekayaan dan kesejukan tersendiri bagi film ini. 

Skenario artistik dan desain produksi yang mendukung membawa penonton untuk terjun 

ke dalam suasana zaman dan tempat yang tepat (Chen, 2023; McGlynn, 2021). Penggunaan 

setting yang autentik dan atmosfer yang kuat dapat memperdalam pengalaman menonton 

serta menimbulkan kedekatan emosional dengan cerita dan karakter- karakternya. Adapun 

Kekurangan dalam setting cerita film tersebut, Walaupun setting cerita film ini telah 

mampu menciptakan suasana yang khas, beberapa adegan atau latar tampak kurang 

dieksplorasi secara mendalam (Dore, 2020). Potensi atmosfer dan karakter setting yang 

lebih kuat bisa dimanfaatkan untuk memberikan dimensi ekstra dalam cerita. Eksplorasi 

yang lebih dalam terhadap setting cerita dapat menguatkan kesan keseluruhan film dan 

memberikan pengalaman yang lebih menarik bagi penonton. 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa 

film Mencuri Raden Shaleh mengandung konten banyak jenis adegan pesan moral, adegan 

nilai-nilai, adegan Kekerasan secara Non-Verbal, dan juga kekerasan yang memiliki tujuan 

seperti balas dendam, membela diri, merampok saling memukul atau Adu tinju disajikan 

dalam tiga adegan dengan deskripsi masing -masing adegan (Wenzel, 2019). Penelitian ini 

juga menyimpulkan bahwa bentuk tanda, objek, dan penafsir dapat ditemukan dalam 

model Charles Sanders Peirce. Karakter yang dikandungnya adalah pola yang terlihat. piko 

dan teman temannya saling memecahkan kasus lukisan tersebut dan membebaskan 

ayahnya yang berada diruang penjara atau tahanan namun dugaan tersebut itu dijebak oleh 

mantan presiden Permadi melainkan mereka disuruh untuk mengambil lukisan itu yang 

diselamatkan di istana kepresidenan Negara (Jansson, 2019). Namun, mereka mempunyai 

ide untuk mencuri lukisan master Raden Shaleh dan membentuk kelompok dan Menyusun 
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rencana mulai dari pemalsuan, pemecahan kode hingga manipulasi. Objek didalamnya 

terdapat terdapat dua jenis bentuk nilai-nilai Kekerasan secara non verbal ditujukkan 

dengan adegan dan pesan moral (Liu, 2021). 

Dengan menerapkan saran-saran ini melalui mm film "Mencuri Raden Saleh", 

diharapkan film ini bisa menjadi sebuah karya yang lebih solid, menarik, dan memukau 

bagi penontonnya (Zhou, 2021). Dengan peningkatan pada aspek-aspek tersebut, film ini 

memiliki potensi untuk mencapai tingkat keunggulan yang lebih baik dan memberikan 

pengalaman menonton yang lebih memuaskan serta berkesan. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan film “Mencuri Raden Saleh” yang 

dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa kode kode sosial pada tataran realitas 

merupakan representasi perlawanan terhadap paternalisme. Pada tataran realitas ini, 

berbagai kode perilaku, ucapan, dan ekspresi yang ditampilkan dalam setiap adegan yang 

diselidiki menunjukkan bagaimana bentuk-bentuk perlawanan terhadap ketidakadilan 

yang dilakukan kelompok anak muda ini diungkapkan. Contohnya: Mengembangkan aksi 

perlawanan, mengganggu video pengawas di rumah Permadi, melakukan kerusuha di 

tengah-tengah rombongan di Permadi hingga berhasil merampas lukisan Raden Saleh. 

Melalui kajian ini, peneliti berharap film tersebut mampu mengekspresikan Menkri 

Raden Saleh secara visual, naratif, dan simbolis. Selain itu, perlawanan terhadap 

paternalism juga di dramatisasi dalam film Mencuri Raden Saleh. Oleh karena itu, ekspresi 

perlawanan seperti ini membantu meningkatkan kesadaran akan isu-isu yang menyoroti 

ketidakadilan dan kesenjangan yang mendasari sistem kepemimpinan paternalistik. Film 

tersebut mengedepankan nilai kebebasan, kemandirian, dan martabat manusia dalam 

menghadapi kepemimpinan otoriter melalui tokoh Pico, Ucap, Tuktuk, Gofar, Sara, dan 

Fela. Dalam hal ini, film Mencuri Raden Saleh menawarkan perspektif kritisterhadap 

praktik paternalisme. Selanjutnya, untuk lebih merangsang emosi penonton, klimaks 

konflik perlu diungkapkan secara lebih dramatis. Di sisi lain, penokohan film 

dikembangkan dalam tataran yang kompleks, namun pengembangan karakter pendukung 

memerlukan perhatian lebih agar keseluruhan cerita terasa lebih koheren. Dari segi struktur 

plot, penggunaan latar sejarah seni lukis Indonesia menjadi salah satu kekuatan yang 

memberi kekayaan pada film ini. Namun eksplorasi lebih dalam diperlukan untuk 

mengungkap kemungkinan adanya atmosfer yang lebih kuat dan lebih dalam. Usulan 

pembangunan yang diajukan antara lain: Dengan meningkatkan keterhubungan alur, 

pengembangan tokoh pendukung, pendalaman puncak konflik, dan optimalisasi 

penggunaan lokasi alur, maka film “Mencuri Raden Saleh” mempunyai potensi yang besar 

untuk menjadi sebuah karya yang lebih baik lagi. Dengan menerapkan metode penelitian 

kualitatif yang menyeluruh dan komprehensif, diharapkan pengembangan film Menkri 

Raden Saleh dapat berjalan berdasarkan penelitian yang lebih sistematis dan masuk akal. 

Segala aspek yang dianalisis dan saran yang disarankan akan menjadi panduan berharga 

untuk membuat film ini semakin intens, menarik, dan menawan bagi penontonya. Dengan 

pendekatan proses pengembangan yang menyeluruh dan strategis, film ini berpotensi 

meraih kesuksesan lebih besar dan meninggalkan kesan mendalam di industri. 
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